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ABSTRACT

Pink bollworm Pectinophora gossypiella Saunders (Lepidoptera; Gelechiidae), is one
of the key pests of cotton. Exploration of its egg parasitoids in East Java, yields
Trichogrammatoidea spp. The research objective are to study host acceptance of the parasitoids
to several levels of host age and host species for a consideration of selection in using the
parasitoids as candidates of biocontrol agent of pink bollworm. The study was carried out
in Biocontrol Laboratory of Indonesian Tobacco and Fiber Crops Research Institute
(IToFCRI) from April to December 2002 with laboratory condition (T: 25 - 27°C: RH: 65 —
70%). The treatments consist of combinations of the parasitoid origin (Trichogrammatoidea
sp A and Trichogrammatoidea sp L); host species (eggs of Corcyra cephalonica, P. gossypiclla,
and Helicoverpa armigera) and host ages (1, 2 and 3 days). The number of replicates is 10.
Preference level was assessed by using continuous observation method. Trichogrammatoidea
sp A is most preferred to P. gossypiella eggs, significantly different with that of C. cephalonica
and H. armigera eggs. Host preference of Trichogrammatoidea sp L fo P. gossypiella and C.
cephalonica eggs is not significantly different and higher than that of H. armigera eggs.
Both parasitoid species have no different preference to P. gossypiella and H. armigera eggs,
however, Trichogrammatoidea sp L has a higher preference to C. cephalonica eggs than
Trichogrammatoidea sp A. Host preference of both species was not affected by the age of all
three species of host eggs.

Key words: egg parasitoids, Trichogrammatoidea spp., Pectinophora gossypiella
Saunders,Gossypium hirsutum L.

INTISARI

Pectinophora gossypiella Saunders (Lepidoptera; Gelechiidae) merupakan salah satu
hama utama tanaman kapas yang menyerang dengan cara menggerek buah. Dari hasil eksplorasi-
telah diperoleh parasitoid Trichogrammatoidea spp. yang memarasit telur P. gossypiella berasal
dari pertanaman kapas di Lamongan dan Asembagus, Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui preferensi parasitoid telur Trichogrammatoidea spp. pada beberapa spesies dan umur
inang sebagai salah satu kriteria yang digunakan sebagai dasar pemilihan kandidat parasitoid yang
ideal sebagai agens hayati. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hayati (parasitoid &
predator)Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat Malang pada bulan Maret 2002 sampai
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dengan Desember 2002. Suhu ruang penclitian 25-27°C dan kelembaban nisbi 65-70%. Perlakuan
merupakan kombinasi antara asal Trichogrammatoidea spp. (Trichogrammatoidea sp-A dan
Trichogrammatoidea sp-L), spesies inang (Corcyra cephalonica, P. gossypiella, dan
Helicoverpa armigera) dan umur telur inang (1, 2, dan 3 hari). Setiap perlakuan diulang sebanyak
sepuluh kali. Pengujian tingkat preferensi menggunakan Continous observation method. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa preferensi Trichogrammatoidea sp-A terhadap telur inang tertinggi
adalah pada telur P. gossypiella, terhadap C. cephalonica dan H. armigera preferensinya tidak
berbeda. Sedangkan Trichogrammatoidea sp-L preferensinya terhadap telur F. gossypiella dan
C. cephalonica tidak berbeda dan lebih tinggi dibanding terhadap telur H. armigera. Antara
Trichogrammatoidea sp-A dan Trichogrammatoidea sp-L. mempunyai preferensi yang tidak
berbeda terhadap telur P. gossypiella dan H. armigera. Terhadap C. cephalonica,
Trichogrammatoidea sp-L. mempunyai preferensi lebih tinggi dibanding Trichogrammatoidea
sp-A. Preferensi Trichogrammatoidea sp-A dan Trichogrammatoidea sp-L terhadap ketiga umur

telur pada ketiga spesies inang telur P. gossypiella, C. cephalonica, dan H. armigera tidak

berbeda.

Kata kunci :

Parasitoid telur, Trichogrammatoidea spp., Pectinophora gossypiella

Saunders,Gossypium hirsutum L.

PENGANTAR

Pectinophora gossypiella Saunders
(Lepidoptera ; Gelechiidae) merupakan salah
satu hama utama tanaman Kapas yang
menyerang dengan cara menggerek buah.
Penyebaran P. gossypiella di Indonesia kini
dijumpai hampir di -seluruh daerah
pengembangan kapas yang meliputi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, dan
Sulawesi Tenggara. Keberadaannya pada
tanaman kapas dapat dijumpai mulai pada fase
pertumbuhan generatif [(55 hari setelah tanam
‘(hst)] dan terus meningkat hingga akhir panen
(Rizal et al., 1997; Sholahuddin, 2000). Larva

yang bertahan pada biji, biasanya dapat terbawa

sampai ke gudang penyimpanan (Soebandrijo
dan Subiyakto, 1993). Potensi kehilangan hasil
yang diakibatkannya mencapai 70-80% (Fredrik
et al., 1991; Kartono et al., 1994; Rizal et al.,
1996). Pada pertanaman kapas yang ditanam
terlambat hingga 30 hari, kehilangan produksi
yang diakibatkannya dapat mencapai 92%
(Sangareddy dan Patil, 1997).

Pemanfaatan parasitoid daiam
pengendalian hayati merupakan cara yang
dianjurkan, karena cara pengendalian ini
merupakan cara pengendalian yang
menggunakan pendekatan ekologi dan sesuai
dengan konsep pengendalian hama terpadu
(PHT). Penggunaan parasitoid untuk
pengendalian P. gossypiella merupakan cara
pengendalian yang banyak dibahas oleh banyak
peneliti, sebab penggunaan kelompok agens
hayati yang lain (patogen dan predator) tidak
memberikan hasil yang efektif (Gordh and
Ellington, 2001). Namun demikian, di Indoneisia
belum tersedia parasitoid spesifik yang siap
digunakan sebagai agens hayati. Untuk itu
kegiatan eksplorasi dan beberapa penelitian
dalam upaya memperoleh agens hayati yang
berpotensi mampu digunakan sebagai agens
pengendali P. gossypiella pada stadia telur
sangatlah penting. Dari hasil eksplorasi
parasitoid yang dilakukan oleh Nurindah et al.
(2002) pada pertanaman kapas di Lamongan
dan Asembagus, Jawa Timur, telah diperoleh
parasitoid telur Trichogrammatoidea spp. yang
diduga memarasit telur P. gossypiella.
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Parasitoid ini diperkirakan memarasit 70-81%
telur P. gossypiella di lapang,.

Apabila pemanfaatan Trichogramma-
toidea spp. dilakukan dengan cara augmentasi,
maka serangkaian tahapan penelitian diperlukan
untuk mendukung keberhasilan penerapannya
di lapang. Dari serangkaian tahapan penelitian
tersebut yang harus dipelajari adalah
preferensinya terhadap inang. Preferensi
terhadap inang merupakan salah satu kriteria
yang digunakan sebagai dasar pemilihan
kandidat parasitoid yang ideal sebagai agens
hayati (Elzen and King, 1999; Pak, 1988;

Zwolfer et al., 1989; Hassan, 1994). Salahsatu

metode yang digunakan untuk mengevaluasi
preferensi inang adalah metode observasi
secara berkesinambungan (Continous
observation method) (Dijken et al. 1986).
Dalam metode ini, evaluasi preferensi
didasarkan pada penerimaan inang oleh
parasitoid. Penerimaan terhadap inang
ditunjukkan dengan perilaku oviposisi. Perilaku
oviposisi biasanya terjadi jika betina parasitoid
tersebut telah mengenali inangnya (Vinson,
1976; Nurindah et al., 1999). Perilaku oviposisi
yang ditunjukkan oleh Trichogramma
australicum adalah melalui 3 tahap yaitu pre-
oviposisi (penemuan inang, pemeriksaan inang,
pengeboran, dan penghisapan cairan inang),
oviposisi, dan postovipoisi (pemeriksaan ulang,
pengeboran dan penghisapan cairan) (Nurindah
et al. 1999).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui preferensi parasitoid telur
Trichogrammatoidea spp. yang berasal dari
pertanaman kapas di Lamongan dan
Asembagus pada beberapa spesies dan umur
inang sebagai salah satu kriteria yang digunakan
sebagai dasar pemilihan kandidat parasitoid
yang ideal sebagai agens hayati.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di

Laboratorium Hayati (parasitoid & predator)
Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat
pada bulan Maret 2002 sampai dengan
Desember 2002. Suhu ruang penelitian 25-
27°C dan kelembaban nisbi 65-70%.

Penyiapan Parasitoid dan Inang.
Parasitoid. Parasitoid telur Trichogrammato-
idea spp. yang diuji adalah parasitoid yang
dikumpulkan dari pertanaman kapas di
Lamongan (Trichogrammatoidea sp-L.) dan
Asembagus (Trichogrammatoidea sp-A.). Di
laboratorium parasitoid tersebut dipertahankan
dan diperbanyak dengan menggunakan inang
pengganti C. cephalonica.

Inang. Spesies inang yang digunakan adalah
P. gossypiella, C. cephalonica, dan H.
armigera. P. gossypiella diperoleh dari
pertanaman kapas di lapang dengan cara
mengumpukan buah-buah terserang. Imago P.
gossypiella dipindahkan pada toples
perkawinan dan dibiarkan hingga bertelur.
Telur-telur yang dihasilkan digunakan untuk
pengujian. C. cephalonica diperbanyak
dengan menggunakan media dan metode yang
dikembangkan oleh Balittas (Nurindah, 1989;
2002) dan H. armigera dengan pakan buatan
berbahan dasar tepung kedelai (Gothama,
2000).

Pelaksanaan Pengujian. Preferensi
parasitoid terhadap inang yang akan dikaji
terdiri dari (1). Preferensi Trichogrammato-
idea spp. terhadap telur P. gossypiella, C.
cephalonica, dan H. armigera, (2).
Preferensi antara Trichogrammatoidea sp-A
dan Trichogrammatoidea sp-L terhadap
masing-masing spesies inang, (3). Preferensi
Trichogrammatoidea spp. terhadap telur inang
umur 1, 2, dan 3 hari. Pengujian preferensi
parasitoid terhadap inang ini menggunakan
metode yang dikembangkan oleh Dijken et al.
(1986) yaitu continous observation method.

Proses pelaksanaan pengujian diawali
dengan mengatur telur inang yang akan
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diumpankan pada parasitoid sesuai dengan
perlakuan atau jenis preferensi yang akan dikaji
diatas gelas objek. Telur tersebut diatur secara
berjajar 5x5 dengan jarak antar telur tidak lebih
dari 2 mm, sehingga setiap gelas objek terdapat
25 butir telur. Setelah telur tertata, selanjutnya
dipasang pembatas untuk mencegah
terlepasnya parasitoid yang akan diuji
menggunakan cincin karet diameter 3 cm dan
gelas objek sebagai penutup yang kemudian
tempat ini dinamakan “arena”. Setelah arena
siap, selanjutnya dimasukkan seekor parasitoid
betina yang sudah kawin dan telah masak telur
namun belum berpengalaman beroviposisi
(umur 1-2 hari).

Pengamatan muiai dilakukan setelah
betina parasitoid dimasukan kedalam arena.
Kegiatan pengamatan dilakukan di bawah
mikroskop binokuler dengan pembesaran 40
kali. Variabel yang diamati adalah perilaku
oviposisi yang dilakukan oleh parasitoid
terhadap telur inang yang terdiri dari jumlah dan
waktu yang dibutuhkan untuk satu proses
oviposisi. Setiap ekor parasitoid diamati selama
30 menit. Untuk tiap-tiap perlakuan atau kajian
preferensi diamati sebanyak 10 ekor parasitoid
atau diulang sebanyak 10 kali ( 1 ekor parasitoid
dianggap sebagai 1 ulangan).

Kriteria tingkat preferensi parasitoid
terhadap telur inang didasarkan pada perilaku
oviposisinya. Tingkatan parasitasi pada tahap
preoviposisi yaitu terdiri dari kontak antena
dengan permukaan, pemeriksaan, dan
pengeboran telur inang (host finding). Tahap
perilaku berikutnya adalah oviposisi yaitu
parasitoid mentransfer telur ke dalam telur
inang. Terjadinya transfer telur ini menunjukan
penerimaan parasitoid terhadap inang
(acceptance). Rasio antara jumlah transfer
telur/kontak [ Tt/K = alc (acceptance/
contact) ] digunakan sebagai dasar evaluasi
tingkat preferensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Preferensi Trichogrammatoidea spp.
terhadap Telur P. gossypiella, C.
cephalonica, dan H. Armigera.
Trichogrammatoidea sp-A. Preferensi
Trichogrammatoidea sp-A terhadap telur
inang tertinggi adalah pada telur P.
gossypiella. Sedangkan terhadap C.
cephalonica dan H. armigera preferensinya
tidak berbeda (Gambar 1). Parasitoid ini
memperlihatkan preferensi yang tinggi terhadap
telur P. gossypiella pada awal proses parasitasi
yang ditunjukkan dengan jumlah kontak yang
tinggi dengan P. gossipiella yaitu 12 kali,
dibandingkan jumlah kontak dengan C.
cephalonica sebanyak 8 kali, dan H. armigera
sebanyak 5 kali. Selanjutnya rasio parasitoid
yang melanjutkan pada perilaku berikutnya
yaitu pemeriksaan tidak berbeda pada ketiga
spesies inang. Pada proses perilaku
pengeboran, rasio tertinggi adalah terhadap P.
gossypiella dan tidak berbeda dibanding
terhadap H. armigera. Kemudian pada tahap
transfer telur, rasio yang melanjutkan pada
tahap ini tidak berbeda terhadap ketiga spesies
inang. Namun demikian karena jumlah kontak
yang dilakukan terhadap F. gossypiella adalah
yang tertinggi, maka menghasilkan rasio
transfer telur/kontak yang tertinggi pula yaitu
0,8. Hal tersebut artinya bahwa preferensi
parasitoid terhadap P. gossypiella lebih tinggi
dibanding dengan inang yang lain.

Waktu yang digunakan oleh
Trichogrammatoidea sp-A untuk menangani
sebutir telur paling cepat dilakukan terhadap P.
gossypiella yaitu selama 113 detik yang
berbeda dengan waktu yang dibutuhkan
menangani telur C. cephalonica, selama 160
detik dan H. armigera, selama 197 detik
(Gambar 2). Kecepatan waktu yang digunakan
oleh parasitoid untuk penanganan telur P.
gossypiella secara konsisten terjadi mulai dari
tahap pemeriksaan, pengeboran, dan transfer
telur kedalam telur inang.
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Jumlah kontak (K), rasio pemeriksaan/kontak (Pr/K), rasio pentgeboran! emeriksaan
(Pb/Pr), rasio transfer telurépengeboran (Tt/Pb), d an rasio transfer telur/kontak (Tv/K)
pada telur P. gossypiella, C. cephalonica, H. armigera oleh Trichogrammatoidea sp-
A.

Keterangan : Huruf yang sama di atas Bar dalam kelomgok Bar yang sama
menunjukan tidak berbeda (P<0.05) bersarkan uji Fis her’s PLSD.
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Gambar 2. Lama pemeriksaan, pengeboran, transfer telur, dan penanganan telur inang P.

gossypiella, C. cephalonica, dan H. armigera oleh Trichogrammatoidea sp-A.

Keterangan : Huruf yang sama di atas Bar dalam kelompok Bar yang sama
menunj tidak berbeda (P<0.05) bersarkan uji Fis her’s PLSD.
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Trichogrammatoidea sp-L. Prefe-
rensi Trichogrammatoidea sp-L terhadap telur
P. gossypiella dan C. cephalonica tidak
berbeda dan lebih tinggi dibanding terhadap
telur H. armigera (Gambar 3). Jumlah kontak
paling banyak dilakukan parasitoid betina adalah
terhadap P. gossypiella sebanyak 12 kali,

kemudian berikutnya pada C. cephalonica

sebanyak 8 kali dan yang paling sedikit adalah
dilakukan terhadap telur H. armigera sebanyak
3 kali. Rasio parasitoid yang melanjutkan
hingga pada tahap perilaku pemeriksaan dan
pengeboran terhadap P. gossypiella dan C.
cephalonica tidak berbeda, tetapi berbeda
dengan H. armigera. Rasio parasitoid yang
melanjutkan sampai perilaku peletakan telur
tidak berbeda pada ketiga spesies. Pada
perhitungan terakhir yang menunjukan tingkat
preferensi yaitu ratio Tt/K, antara P.
gossypiella dan C. cephalonica tidak berbeda
dengan nilai rasio 0,75 dan 0,76 yang lebih tinggi
dibanding terhadap H. armigera yaitu 0,66.
Total waktu yang digunakan
Trichogrammatoidea sp-L untuk penanganan
sebutir telur P. gossypiella selama 91 detik dan
C. cephalonica selama 111 detik, keduanya
tidak berbeda dan lebih cepat dibanding dengan

waktu yang digunakan untuk penanganan telur-

H. armigera selama 213 detik (Gambar 4).
Waktu yang digunakan pada tahap pemeriksaan
dan pengeboran terhadap P. gossypiella dan
C. cephalonica tidak berbeda dan lebih cepat
dibanding terhadap H. armigera. Sedangkan
proses transfer telur, pada telur P, gassypiella
adalah yang paling cepat, kemudian disusul
pada C. cephalonica dan yang paling lama
pada telur H. armigera.

Preferensi antara Trichogrammatoidea sp-
A dan Trichogrammatoidea sp-L terhadap
masing-masing Spesies Inang. Jumlah
kontak (K), rasio pemeriksaan/kontak (Pr/K),
rasio pengeboran/pemeriksaan (Pb/Pr), dan
rasio transfer telur/pengeboran (Tt/Pb), dan
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rasio transfer telur/kontak (Tt/K) oleh
Trichogrammatoidea sp-A dan Trichogram-
matoidea sp-L pada telur P. gossypiella, C.
cephalonica, dan H. armigera disajikan pada
Gambar 5. Pada bagian ini disajikan
perbandingan preferensi antara Trichogramma
toidea sp-A dan Trichogrammatoidea sp-L
terhadap masing-masing spesies inang P.
gossypiella, C. cephalonica, atau H.
armigera secara terpisah. Dari Gambar 5

* terlihat bahwa antara Trichogrammatoidea sp-

A dan Trichogrammatoidea sp-L mempunyai
preferensi yang tidak berbeda terhadap telur
P. gossypiella dan H. armigera. Secara
konsisten, sejak kontak hingga transfer telur
nilainya tidak berbeda. Sedangkan terhadap
C. cephalonica, Trichogrammatoidea sp-L
mempunyai preferensi lebih tinggi dibanding
Trichogrammatoidea sp-A .

Faktor-faktor yang digunakan oleh
parasitoid dalam penemuan lokasi dan
penerimaan inang adalah merupakan suatu
‘unit telur inang’ (Egg-Host Unit) yang
meliputi kombinasi Kimia, tactile, visual, dan
getaran (Vinson, et al., 2002). Menurut Laing
(1976) ukuran telur yang lebih besar lebih sering
dikunjungi oleh parasitoid dibanding telur yang
lebih kecil. Dengan demikian, telur yang
berukuran lebih besar lebih disukai oleh
parasitoid. Meskipun telur P. gossypiella
berukuran lebih kecil dibanding telur C.
cephalonica dan H. armigera, sebagai suatu
satu kesatuan ‘unit telur inang’, telur P.
gossypiella lebih cepat dikenali dan diterima
oleh Trichogrammatoidea sp-A dan
Trichogrammatoidea sp-L dibanding telur C.
cephalonica dan H. armigera. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor kimiawi, misalnya
senyawa yang terdapat pada permukaan telur
lebih berpengaruh dalam proses pengenalan
inang dibandingkan dengan faktor fisik (tekstur
dan ukuran telur).

Preferensi yang tinggi terhadap P.
gossypiella selain nampak dari rasio Tt/K yang
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Preferensi yang tinggi terhadap P. gossypiella
selain nampak dari rasio Tt/K yang tinggi juga
waktu penanganan (handling time) inang yang
lebih cepat. Penanganan telur inang oleh para-
sitoid merupakan serangkaian tahap perilaku
oviposisi yang teridiri mulai dari kontak,
pemeriksaan, pengeboran, hingga transfer telur.
Kecepatan dalam penanganan setiap telur inang
akan meningkatkan efisiensi dan akan
berpengaruh terhadap kemampuan parasitasi
per satuan waktu oleh parasitoid. Pemeriksaan
telur inang yang merupakan tahapan perilaku

oviposisi yang dilakukan oleh parasitoid betina

setelah kontak dengan inang. Terhadap telur
P. gossypiella oleh Trichogrammatoidea sp-
A maupun Trichogrammatoidea sp-L sama-
sama dapat dilakukan dengan cepat. Hal ini
menunjukan bahwa kedua parasitoid telah
mengenali P. gossypiella sebagai inangnya.
Sedangkan terhadap C. cephalonica dan H.
armigera yang secara fisik mempunyai ukuran
lebih besar dari telur P. gossypiella, kecepatan
pemeriksaannya bervariasi. Variasi ini
menunjukan bahwa parasitoid ini kurang
mengenali kedua inang tersebut. Parasitoid
mengenali calon inangnya atas dasar fisik dan
kimia (Godfray, 1993). Secara fisik ukuran,
bentuk, dan tekstur  permukaan telur
menentukan waktu pemeriksaan. Telur yang
lebih besar atau kecil, bentuk oval atau bulat,
permukaan berlekuk-lekuk/kasar permukaan
rata/halus dibutuhkan waktu yang berbeda
untuk pemeriksaan. Sedangkan secara kimia,
struktur kimia spesifik atau kairomon yang telah
dikenali seperti pada inang aslinya akan
mempercepat parasitoid mengenali calon
inangnya.

Trichogrammatoidea sp-A dan
Trichogrammatoidea sp-L mempunyai
preferensi yang tinggi terhadap P, gossypiella
dibanding terhadap C. cephalonica dan H.
armigera. Dengan demikian menunjukkan
bahwa kedua parasitoid merupakan kandidat
agens hayati yang potensial untuk pengendalian
serangga hama penggerek buah merah jambu

P. gossypiella. Selain itu, hasil ini semakin
memperkuat dugaan bahwa kedua parasitoid
berasal dari telur P. gossypiella. Pada laporan
penelitian sebelumnya kedua parasitoid baru
diduga bahwa keduanya muncul dari telur P
gossypiella. Hal ini disebabkan sulitnya
mengenali telur P. gossypiella ketika berada
di tanaman kapas.

Preferensi Trichogrammatoidea spp.
terhadap Umur Telur Inang. Preferensi
Trichogrammatoidea sp-A dan Trichogram-
matoidea sp-L terhadap umur inang dievaluasi
berdasarkan nilai rasio antara jumlah kontak
dan penerimaan (ditandai dengan transfer telur).
Antara spesies parasitoid dan umur telur inang
tidak ada interaksi. Preferensi kedua spesies
parasitoid terhadap ketiga umur telur pada
ketiga spesies inang telur P. gossipiella, C.
cephalonica, dan H. armigera tidak berbeda
(Gambar 6). Dari setiap proses perilaku mulai
dari kontak, pengeboran, dan transfer telur pada
umumnya tidak berbeda, kecuali jumlah kontak
yang dilakukan pada C. cephalonica umur satu
hari yang lebih banyak dibanding dengan telur
umur 2, dan 3 hari. Namun demikian pada
proses berikutnya tidak berbeda.

Perbedaan umur telur dikenali oleh
parasitoid tidak secara eksternal, tetapi secara
internal dengan menggunakan ovipositornya.
Secara fisik perkembangan umur telur inang
menyebabkan pengkerutan ukuran (cluth size)
dan secara kimia terjadi perubahan komposisi
nutrisi (Pak, 1988). Perbedaan umur telur P,
gossypiella, H. armigera, dan C,
cephalonica tidak berpengaruh terhadap
preferensi parasitoid Trichogrammatoidea sp-
A dan Trichogrammatoidea sp-L untuk
meletakkan telur. Hal ini artinya bahwa
perubahan telur inang secara fisik tidak
berpengaruh terhadap kemampuan kedua
spesies parasitoid untuk mengenali ketiga
spesies inang. Demikian juga secara kimiawi,
perubahan komposisi kimia dinilai oleh kedua
spesies parasitoid tidak akan berpengaruh
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Trichogrammatoidea sp-L
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Gambar 3.  Jumlah kontak (K), rasio pemeriksaan/kontak (Pr/K), rasio pentgeboranf meriksaan
(Pb/Pr), rasio transfer telur/pengeboran (Tt/Pb), dan rasio transter telur/kontak (TV/K
Eada telur P. gossypiella, C. cephalonica, H. armigera oleh Trichogrammatoidea sp-

Keterangan : Huruf yang sama di atas Bar dalam kelomBok Bar yang sama menunjukan tidak
berbe(?z,l (P<0.05) bersarkan uji Fisher’s PLSD.

Pemeriksaan Pengeboran Transfer telur Penanganan

& P. gosypiella 0 C. cephalonica B H. ammigera

Gambar 4. Lama pemeriksaan, pengeboran, transfer telur, dan penanganan telur inang F
gossypiella, C. cephalonica, dan H. armigera oleh Trichogrammatoidea sp-L.

Keterangan : Huruf yang sama di atas Bar dalam kelompok Bar yang sama menunjukan tidak
berbeda (P<0.05) bersarkan uji Fisher’s PLSD
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P. gossypiella

PrK Pb/Pr TVPb TVK

C. cephalonica

Po/Pr
H. armigera
1
0.8
0.6
0.4
0.2

: T T

Pr/K Pb/Pr TPb TVK

B Trichogrammatoidea sp-A O Trichogrammaloidea sp-L

Jumlah kontak (K), rasio pemeriksaan/kontak (Pr/K), rasio pengeboran/pemerik-
saan (Pb/Pr), rasio transfer telur/pengeboran (Tt/Pb), dan rasio transfer
telur/kontak (TVK) oleh Trichogrammatoidea sp-A dan Trichogrammatoidea sp-
L .pada telur P. gossypiella, C. cephalonica, dan H. armigera.

Keterangan : Huruf yang sama diatas Bar dalam kelompok Bar yang sama
menunjukan tidak berbeda (P<0.05) bersarkan uji Fisher’s PLSD,
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P. gossypiella

Kontak Pr/Kont  Pb/Pr  Pit/Pb  Pit/Kont

C. cephaionica

Pr/Kont Pb/Pr Pit/Pb Plt/ Kont

H. armigera
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B Satu O Dua H Tiga

Gambar 6. Jumlah kontak, rasio pemeriksaan/kontak (P1/K), rasio pengeboran/pemeriksaan

(Pb/Pr), rasio peletakan telur/pengeboran (Tt/Pb) pada telur P. gossypze!la (Pg), C.
cephalonica (Cc), H. armigera (Ha) berumur satu, dua, dan tiga hari oleh
Trichogrammatoidea sp-A dan Trichogrammatoidea sp-L.

Keterangan : Huruf yang sama di atas Bar dalam kelompok Bar yang sama
menunjukan tidak berbeda (P<0.05) bersarkan uji Fisher’s PLSD.
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terhadap perkembangan embrio parasitoid.
Hasil yang tidak berbeda ditunjukan oleh T.
australicum yang memiliki preferensi tidak
berbeda terhadap telur inang H. armigera
umur 1, 2, dan 3 hari. T. australicum merespon
perbedaan umur inang dengan meletakkan
jumlah telur yang lebih sedikit pada umur telur
inang yang lebih tua (Nurindah, 2000).
Menurut Pak (1986) hubungan parasitoid
dengan umur inang ada 6 tipe. Hubungan
antara Trichogrammatoidea sp-A dan
Trichogrammatoidea sp-L dengan inangnya
adalah tipe I, yaitu seleksi umur inang tidak
terjadi pada tahap ini, tetapi pada tahap
berikutnya.

Preferensi yang tidak berbeda
terhadap umur inang yang dimiliki oleh
Trichogrammatoidea sp-A dan Trichogram-
matoidea sp-L merupakan potensi yang baik,
Dengan preferensi parasitoid yang tidak
berbeda terhadap umur telur inang, maka
keragaman umur telur inang yang ada di lapang
berpeluang sama untuk dapat diparasit oleh
Trichogrammatoidea sp-A atau Trichogram-
matoidea sp-L, peluang terjadinya mortalitas
pada fase telur juga tinggi. Dengan demikian,
jika terjadi sinkronisasi antara populasi telur
serangga hama P. gossypiella dan parasitoid
pada suatu waktu, maka pengaruh selanjutnya
adalah efektivitas pengendalian populasi
serangga hama akan lebih tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa :
1. Preferensi Trichogrammatoidea sp-
A terhadap inang telur P. gossypiella
adalah yang tertinggi, sedangkan
terhadap C. cephalonica dan H.
armigera preferensinya tidak berbeda.
Trichogrammatoidea sp-L
preferensinya = terhadap telur
P.gossypiella dan C. cephalonica

tidak berbeda, tetapi lebih tinggi
prefrensinya dibanding terhadap telur
H. armigera.

2. Antara Trichogrammatoidea sp-A
dan Trichogrammatoidea sp-L
mempunyai preferensi yang tidak
berbeda terhadap telur P. gossypiella
dan H. armigera. Terhadap C.
cephalonica, Trichogrammatoidea
sp-L mempunyai preferensi lebih tinggi
dibanding Trichogrammatoidea sp-A.

3. Preferensi Trichogrammatoidea sp-
A dan Trichogrammatoidea sp-L
terhadap ketiga umur telur pada ketiga
spesies inang telur P. gossipiella, C.
cephalonica, dan H. armigera tidak
berbeda.
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